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ingkatkan Kewaspadaan Banjir Lahar Hujan

B Pemkot Tata Bantaran Code untuk Tanggulang| Bencana

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yogya-
karta mewanti-wanti warga
masyarakat yang tinggal
di bantaran Sungai Code
supaya meningkatkan ke-
waspadaannya. Seiring cu-
aca ekstrem yang dibarengi
hujan berintensitas tinggi,
potensi bencana dipastikan
meningkat.

Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Yogya-
karta, Nur Hidayat, menga-
takan, dari tiga sungai yang
melintasi kota pelajar, Code
merupakan yang paling ra-
wan. Potensi arus lahar hu-
jan dari hulu akan langsung
menerjang jika terjadi lon-
Jjakan debit.

“Karena lahar hujan le-
watnya Boyong, dan meng-
alirnya ke Code. Nah, kalau
Winongo, atau Gajahwong,
itu kan hanya cabangnya
saja,"ujarnya, Kamis (9/12).

BPBD telah menyiagakan
personelnya di Posko Ngen-
tak, Sleman, untuk meman-
tau debit air di hulu Boyong.
Bukan tanpa alasan, ketika
terjadi arus besar lahar hujan
yang terdorong dari atas, ti-
dak butuh waktu lama, luap-
an sampai Kota Yogyakarta.

“Jadi, Pos Ngentak kita si-
agakan. Kalau di sana sudah
1,5 meter di atas permukaan
sungai, sekira 30 menit saja
sudah sampai ke kota itu lu-
apannya,” ungkapnya.

Oleh sebab itu, Early War-
ning System (EWS) yang
disiapkan untuk mengin-
formasikan potensi bencana
kepada warga di bantaran
sungai, senantiasa dicek ke-
siapannya. Nur pun mene-
gaskan, saat ini, EWS yang
terpasang di 16 titik, dipas-
tikan normal, dan berfungsi
sempurna.

“Itu harus disiapkan, ya,
karena kita sekarang meng-
hadapi cuaca ekstrem, sela-
in situasi Gunung Merapi,
yang mulai bergerak terus
mengeluarkan lahar, Efek

PATUHI PERINGATAN

® Warga masyarakat
yang tinggal di ban-
taran Sungai Code
diminta waspada
cuaca ekstrem.
@ Beberapa potensi
bencana yang terjadi
di antaranya banJIr -
lahar hujan.
BPBD Kota Yogya
pastikan16 titik EWS
berfungsi normal.
Pemkot Yogya juga
menata bantaran
untuk tanggulangi
bencana.

dari Merapi itu kan pasti la-
har dingin, seperti 2010 ke-
marin. Tapi, sampai sejauh
ini, sudah kita cek 16 EWS
normal,” katanya,

Di samping itu, ketahanan
masyarakat kawasan bantar-
an sungai pun tidak luput dari
perhatiannya. Salah satunya,
dengan mensiagakan personel
Kampung Tangguh Bencana
(KTB) di wilayah, yang ditun-
Jjang deretan peralatan mitiga-
si bencana oleh jajaran BPBD
Kota Y

Setiap kampung juga su-
dah terdapat jalur evakua-
si. Termasuk ada simulasi
mitigasi bencana bersama
KTB juga. “Setiap waktu, le-
wat EWS kita berikan peri-
ngatan juga. Peringatannya
tidak hanya pas k

Langkah antisipasi
Kepala Bidang Sumber
Daya Air (SDA) Dinas Pe-
kerjaan Umum Perumahan
dan Kawasan Permukiman
(DPUPKP) Kota Yogyakarta,
Umi Akhsanti, mengung-
kapkan, sejauh ini, talut
memang menjadi garda ter-
depan dalam menanggulangi
ancaman bencana lahar di-
ngin di bantaran sungai.

“Kalau di bantaran kan
kita kita tidak memakai SAH
(Saluran Air Hujan), tapi
tanggul ya, atau talut, untuk
mengantisipasi banjir lahar,
itu yang paling banyak di
sepanjang bantaran Sungai
Code,” katanya.

Akan tetapi, berdasar

laman beberapa tahun
terakhir, pihaknya meng-
antisipasinya juga dengan
menata kawasan pemukim-
an penduduk. Menurutnya,
langkah itu, terbukti cukup
efektif agar rumah-rumah
warga di bantaran tak ter-
dampak lahar hujan yang
terus mengancam.

“Lahar hujan dari hulu itu
kan paling banyak ke Code,
di daerah lintasan lahar di-
ngin. Makanya, kita kerja
sama juga dengan teman-
teman (bidang) permukim-
an, untuk proses penataan
di kawasan bantaran su-
ngai,” ujarny

Selain penduduk di ban-
taran Code, ia mengimbau
warga masyarakat yang

tapi juga saat ada tanda-
tanda terkait

di tinggal di lingk yang
dilintasi sungai- sungal kecil,
Mi-  agar kan kewas-

salnya ada hujan deras di
atas, atau puting beliung,”
imbuh Nur.

Sementara itu, upaya
penataan kawasan bantar-

padaannya. Terlebih, bebe-
rapa di antaranya selama
ini masuk di dalam daftar
langganan banjir saat hujan
}ebal mendera

an sungai terus
Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta, guna memini-
malisasi postensi bencana.
Terutama, di tengah cuaca
ekstrem, dibarengi perge-
rakan Gunung Merapi yang
akhir-akhir ini semakin ru-
tin memuntahkan laharnya.

Kali M
gal, yang lewat tengah kam
pung, di Klitren itu. Sungai-
nya kan pasti menyempit,
karena di sana sudah ba-
nyak rumah. Jadi, memang
harus diwaspadai, itu sudah
langganan banjir'juga,” ce-
tusnya. (aka)
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MENINJAU
KAWASAN - BPBD
Kota Yogya menin-
jau salah satu kawa-
san permukiman
penduduk di ban-
taran Sungai Code
yang rampung
ditata oleh Pemkot
Yogyakarta, belum
lamaini.
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